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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil produksi ikan cupang serit di Desa Rembang Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediri adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor
produksi luas lahan, pengalaman, benih dan pakan terhadap hasil produksi dan
seberapa besar pendapatan bersih yang diperoleh petani cupang serit di Desa
Rembang Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
diskriptif explanatery, metode pengmbilan sampel menggunakan proporsional
strafied random sampling dan metode analisis data menggunakan model fungsi
Cobb Douglas untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi terhadap hasil
produksi dan untuk mengetahui keuntungan petani cupang serit menggunakan
analisis pendapatan bersih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

a. variabel luas kolam (X;) mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil
produksi hal tersebut dapat diketahui dari nilai koefisien regresi luas kolam
bernilai positif sebesar 0,0394 yang artinya jika terjadi penambahan luas
kolam sebesar seratus persen maka hasil produksi akan bertambah sebesar
3,94 %.

b. variabel pengalaman (X,) mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil
produksi hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi pengalaman
sebesar 0,0030 yang dapat diartikan jika terjadi penambahan pengalaman
sebesar seratus persen maka hasil produksi akan bertambah besar 0,30 %.

c. variabel benih (X3) mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi
hal tersebut dapat diketahui dari nilai koefisien regresi benih bernilai positif
sebesar 0,6797 yang artinya jika terjadi penambahan benih sebesar seratus
persen maka hasil produksi akan bertambah sebesar 67,97 %.

d. variabel pakan (X;) mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi
hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi pakan sebesar 0,2476
vang dapat diartikan jika terjadi penambahan pakan sebesar seratus persen
maka hasil produksi akan bertambah besar 24,76 %.

e. dan hasil perhitungan dengan analisis pendapatan menunjukkan bahwa
budidaya ikan cupang serit di Desa Rembang menghasilkan keuntungan total
sebesar 146719625 rupiah atau keuntungan rata-rata per m” sebesar 4909935
rupiah.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang mengandalkan
kebutuhan hidup dari hasil pertanian. Oleh karena itu pembangunan pertanian
merupakan syarat mutlak dalam melaksanakan pembangunan ekonomi.
Pembangunan pertanian bertujuan mempertinggi produksi dan pendapatan sebagai
langkah terarah agar tercapai kemakmuran di pedesaan. Pembangunan di bidang
pettanian dilaksanakan melalui suatu strategi yang telah ditentukan pemerintah
melalui peningkatan pendapatan petani (Mubyarto,1995:193).

Dalam GBHN 1993-1998 telah ditetapkan bahwa titik berat pembangunan
Jangka panjang kedua (PJP-II) diletakkan pada bidang ekonomi, yang merupakan
penggerak utama pembangunan seiring dengan kualitas SDM dan didorong secara
saling memperkuat, saling terkait, dan terpadu dengan pembangunan bidang-
bidang lainnya .

Terjadinya proses transformasi dalain struktur perekonomian Indonesia
dari sektor pertanian ke sektor indusri, tidak membuat sektor pertanian kehilangan
perannya. Dilihat dari kontribusinya terdapat PDB peran sektor pertanian memang
sudah bergeser oleh sektor industri, namun dilihat dari peranannya dalam
penyediaan kebutuhan pangan maupun penyediaan bahan bak-u bagi sektor
industri, maka sektor pertanian tetap setrategis apabila dilihat dari jumlah rumah
tangga yang bermata pencaharian di sektor pertanian yaitu mencapai 21,74 juta
rumah tangga. Hal tersebut berarti lebih dari separuh rumah tangga di Indonesia
masih menggantungkan hidup pada sektor pertanian (BPS, 1996: 2).

Rumah Tangga pertanian di Indonesia pada dasarnya dapat dibedakan
menjadi dua yaitu rumah tangga pertanian pengguna lahan dan rumah tangga
~pertam'ah yang tidak menggunakan lahan yang meliputi rumah tangga yang
menangkap ikan dan biota lain di laut dan perairan umum. Meskipun demikian,
jumlah rumah tangga pertanian yang tidak menggunakan lahan tersebut sangat
kecil bila dibandingkan dengan rumah tangga pengguna lahan. Kegiatan yang

dilakukan oleh rumah tangga pertanian pengguna lahan di Indonesia sangat



bervariasi mulai dari mengusahakan tanaman padi atau palawija, hortikultura,

perkebunan, peternakan sampai dengan membudidayakan ikan atau biota lain

dikolam air tawar, sawah, dan tambak air payau.

Dalam GBHN 1993-1998 dituliskan bahwa pendayagunaan sumber daya
kelautan dan perikanan ditujukan untuk mendukung pembangunan ekonomi serta
memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha. Oleh karena itu untuk
mencapai maksud pembangunan nasional di bidang kelautan dan perikanan maka
dalam GBHN 1993-1998 juga disebutkan perlunya peningkatan dan diversivikasi
produksi ikan melalui pengembangan serta penerapan teknologi maju dari
berbagai budi daya ikan di daerah pantai, tambak dan air tawar serta pada usaha
penangkapan ikan di daerah pantai atau daerah lepas pantai.

Dari petikan beberapa pernyataan yang dituliskan dalam GBHN 1993-
1998 tersebut maka ada beberapa hal yang penting yang dapat dicatat sebagai
berikut (Soekartawi, 1996:129):

a. bahwa pembangunan sub sektor perikanan ditujukan untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup petani perikanan dan memajukan kualitas
kehidupan para petani;

b. bahwa untuk mencapai tujuan butir (a) tersebut maka diperlukan upaya
peningkatan dan diversivikasi produksi ikan ;

c. bahwa bila pernyataan (b) tersebut tercapai maka pembangunan pada sub
sektor perikanan akan mampu untuk menyerap banyak tenaga kerja dan
mampu memperluas kesempatan berusaha.

Keberhasilan peningkatan produksi berbagai komoditi pertanian selama ini
tentu saja mengembirakan tetapi dinilai belum cukup karena pembangunan yang
dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia bertujuan mencapai sasaran yang
tercantum pada GBHN. Pembangunan bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
adil dan makmur yang merata materiil dan spirituil berdasarkan pancasila dalam
wadah negara kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, bersatu dan
berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa yang aman, tentram,
tertib dan damai (GBHN, 1993:13). Untuk dapat mewujudkan tujuan akhir

tersebut bukanlah pekerjaan yang ringan, tetapi banyak tantangan yang harus



dihadapi. Untuk itu harus ada upaya terus di dalam peningkatan pertumbuhan
termasuk pada usaha budidaya ikan karena pada dasarnya budidaya ikan dapat
dikembangkan di berbagai daerah sesuai dengan kondisi dan iklim suatu daerah,
hal tersebut dapat ditunjukan pada tabel 1 yang menggambarkan banyaknya
rumah tangga usaha budi daya ikan tahun 1995 di Indonesia.

Tabel 1 : Rumah Tanoga Usaha Budidaya Ikan di Indonesia Tahun 1995

Pulau ‘Kolam Air ~ Tambak  Laut  Perairan
Tawar Air Payau Umum
Sumatra 181 21 1 5
Jawa 541 57 2 6
Bali & Nusa Tenggara 13 3 3 -
Kalimantan 17 5 - 8
Sulawesi 34 28 7 2
Maluku & Irian Iaya 10 0 1 I

e ST R aa e e

Sumber : BPS lakarta 1996 halaman 25.

Menurut tabel 1, total keseluruhan rumah ‘tangga budidaya ikan dari
berbagai pulau budidaya ikan di air tawar merupakan jenis budidaya yang paling
banyak diminati untuk dibudidayakan. :

Budidaya ikan air tawar di Jawa Timur mangalami perkembangan yang
cukup baik. Hal ini disebabkan karena makin meningkatnya animo masyarakat
untuk mengembangkan usaha budidaya ikan di tiap lahan yang bisa dihuni ikan
seperti kolam-kolam pekafangan, karamba, mina padi danlain-lain. Hal ini sangat
bermanfaat terutama kaitannya dengan upaya peningkatan pendapatan
masyarakat. Budidaya ikan tawar pada awalnya dikembangkan pada jenis-jenis
ikan murah seperti mujair, nila, tawes, dan lain-lain. Namun dewasa ini dalam
rangka pengembangan agribisnis terpadu telah diarahkan kepada jenis-jenis yang
Iebih mempunyai nilai ekonomis seperti ikan tombro, gurami, nila merah, katak

lembu, ikan hias dan lain-lain.



Ikan hias merupakan jenis ikan yang banyak diminati untuk dipelihara
karena umumnya mempunyai daya tarik sendiri seperti bentuk dan warnanya yang
indah. Produksi ikan hias dari tahun ke tahun mengalami peningkatan sejalan
semakin meningkatnya peminat ikan hias. Peminat ikan hias tidak saja dari dalam
negeri tetapi juga dari luar negeri dengan demikian berpotensi untuk dijadikan
komoditi ekspor dan untuk beberapa daerah telah dijadikan sebagai produk
unggulan.

Jeni-jenis ikan hias yang saat ini telah berhasil di budidayakan adalah ikan
koki, ikan koi, sumatra, manvis, oscar, betta (cupang) dan lain-lain. Di Jawa
Timur yang banyak menghasilkan ikan hias air tawar adalah daerah Tulungagung,
Blitar, Kediri. Kegiatan budidaya ikan hias khususnya di Kabupaten Kediri
meskipun bila dilihat secara dekat kontribusinya belum begitu besar namun dari
tahun ke tahun makin menunjukkan perkembangan yang cukup baik peranannya
dalam meningkatkan pendapatan. Hal tersebut terlihat dari adanya perkembangan
produksi dan nilai produksi yang makin meningkat dari tahun ke tahun vang dapat
dilihat dari tabel 2 yaitu tentang produksi dan nilai produksi ikan hias menurut
jenisnya di kabupaten Kediri 1999-2000.



Tabel 2 : Produksi dan Nilai Produksi Ikan Hias Menurut Jenisnya di
Kabupaten Kediri Tahun 1999 - 2000

Jenis Ikan Produksi Nilai Produksi
(Ekor) (ribuan rupiah)
1999 2000 1999 2000
. Mas Koki 4.500.500  4.501.200 675.075 675.180
2. Mas Mutiara 445.500 446.000 89.100 89.200
3. Mas Lowo 400.000 500.000 60.000 100.000
4. Kaliko 1.000.000 1.001.000 250.000 225292
5. Tossa 175.000 355.000 43.750 88.750
6.  Comet 215.000 220.000 43.000 33.000
7. Bogim 85.000 95.000 17.000 14.250
8. Tombro Koi 75.200 125.200 75.000 75.000
9. Manfish 97.000 250.000 24.250 14.500
10.  Oskar 24.000 25.000 14.400 12.500
11.  Vera Veri 43.000 44.000 4.300 4.400
12, Cakar Maut 15.000 17.000 2.250 2.550
13. Bertha (cupang) 2.750.000  3.107.000 550.000 776.875
14, Swadeker 41.000 42.000 4.100 2.100

Jumlah 9.866.000  10.728.700 1.852.225 2113.597

Sumber: BPS Kabupaten Kediri, 2000, halaman 177.

Tabel 2 menunjukan bahwa jenis ikan hias cupang (bertha) mengalami
peningkatan produksi yang pesat bahkan data tahun 2000 jenis ikan bertha
(cupang) mempunyai nilai produksi tertinggi.

Berdasarkan laporan tahunan tahun 2000 dinas perikanan Kabupaten
Kediri menunjukan bahwa produksi ikan cupang Desa Rembang Kecamatan
Ngadiluwih pada tahun 2000 sebesar 713.230 ekor dari 3.107.000 ekor produksi
keseluruhan Kabupaten Kediri ini berarti Desa Rembang mempunyai potensi
besar didalam pengembangan usaha ikan cupang.

lkan cupang merupakan ikan hias yang paling mudah beradaptasi

sekalipun dalam tempat yang minim. Ikan ini mau hidup dan berkembang biak



pada lahan yang relatif sempit seperti paso, baskom plastik, aquarium mini dan
media lain yang dapat menampung air, adapun jenis-jenis ikan cupang yang
banyak dipasaran adalah ikan cupang bangkok, ikan cupang cendrawasih, ikan
cupang serit, ikan cupang bagan, ikan cupang singapur, ikan cupang belgi dan
sebagainya. Jika beberapa tahun lalu hanya ikan cupang bangkok atau ikan
cupang siam yang ramai di pasaran namun dewasa ini dikenal beberapa ikan
cupang yang lebih istimewa dari ikan cupang bangkok seperti halnya ikan cupang
serit yang mempunyai nama ilmiah betta splendens selain cantik warnanya dan
lebar siripnya juga keahliannya berlaga banyak memikat perhatiannya
penggemarnya dan saat ini telah menjadi trend di pasaran sehingga mendorong
minat banyak petani ikan cupang untuk membudidayakan ikan cupang serit
ermasuk di desa rembang selain sangat laku dipasaran ikan cupang serit juga
mempunyai riarga yang relatif tinggi dibanding dengan ikan cupang yang lain.
Besar kecilnya produksi ikan cupang serit dipengaruhi oleh tersedianya
faktor-faktor produksi antara lain luas kolam, pengalaman, benih dan pakan.
Tetapi tersedianya faktor produksi belum berarti produktifitas yang diperoleh
petani tinggi melainkan petani harus mampu mengalokasikan faktor-faktor
produksi secara efisien dan sedemikian rupa agar produksi yang tinggi dapat
tercapal  (Soekartawi, 1991:4). Pengalokasia}x faktor-faktor produksi dapat
dilakukan dengan tepat apabila petani mengetahui pengaruh dari masing-masing

faktor produksi terhadap hasil produksi.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka perumusan masalah yang dapat
ditemukan adalah bagaimana pengaruh faktor produksi luas kolam, pengalaman,

benih dan pakan terhadap hasil produksi ikan cupang serit.



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitiaan
1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
a. untuk mengetahui pengaruh luas kolam, pengalaman, benih dan pakan
terhadap hasil produksi ikan cupang serit di Desa Rembang Kecamatan
Ngadiluwih Kabupaten Kediri.
b. untuk mengetahui seberapa besar tingkat pendapatan bersih petani ikan

cupang serit di Desa Rembang Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat digunakan sebagai :
1. sumbangan pemikiran bagi petani ikan cupang serit dalam berproduksi dan
sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam penentuan kebijaksanaan
pembangunan pertanian kususnya perikanan.

2. bahan studi bagi penelitian lebih lanjut.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Yanu (1993) dalam penelitiannya yang berjudul analisa faktor produksi
pada usaha budidaya mas koki di Desa Sumber Gempol Kecamatan Kedung Waru
Kabupaten Tulungagung diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan petani mas koki adalah luas kolam, tenaga kerja, benih dan pakan. Hal
tersebut ditunjukan dalam pengujian signifikasi secara menyeluruh yaitu untuk
membuktikan apakah variabel tak bebas Y (pendapatan petani) berkorelasi dengan

variabel bebas X1, X2, X3, X4 secara bersama-sama yang dapat ditunjukan oleh

besarnya nilai koefisien determinasi (R’) sebesar 0.8271 menunjukan besarnya
kontribusi dari variabel bebas X1, X2, X3, X4 terhadap variasi naik turunnya
variabel tidak benas (Y) dan sisanya sebesar 17,29 disebabkan oleh faktor-faktor
lain. Dengan uji F menunjukkan F test sebesar 29,889 dan F hitung scbesar 5,17
dengan derajat keyakinan 95% berarti F test lebih besar dari F hitung hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi luas kolam, tenaga kerja, benih,

dan pakan berpengaruh nyata terhadap produksi.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pembangunan Pertanian

Pembangunan pertanian adalah suatu proses terus menerus dalam rangka
meningkatkan hasil sektor pertanian sehingga merupakan bagian integral dari
pembangunan ekonomi dan masyarakat secara umum (Mosher, 1985:15).
Pembangunan pertanian mempunyai tujuan untuk mempertinggi produksi dan
pendapatan petani sebagai salah satu langkah terarah agar tercapai kemakmuran di
pedesaan. Karena itu dalam pembangunan pertanian yang meliputi sub sektor
pertanian, kehutanan, perkebunan, peternakan, serta perikanan dilaksanakan
melalui strategi yang telah ditentukan oleh pemerintah untuk mempertinggi
pendapatan petani (Affandi, A. 1984:85).

Menurut Mosher (dalam Mubyarto, 1995:231), keberhasilan pembangunan

pertanian akan tercapai apabila syarat mutlak dan pelancar yang harus ada dalam



pembangunan pertanian terpenuhi, yaitu syarat mutlaknya adalah : (1) adanya
pasar untuk hasil-hasil usaha tani; (2) teknologi yang senantiasa berkembang; (3)
tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara total; (4) adanya
perangsang produksi bagi petani dan; (5) tersedianya sarana pengangkutan yang
lancar dan kontinyu. Sedangkan' syarat pelancar adanya pembangunan pertanian
antara lain: pendidikan pembangunan, kredit produksi,kegiatan gotong royong
petani, perbaikan dan perluasan lahan pertanian serta perencanaan nasional untuk
pembangunan pertanian.

Manfaat syarat mutlak dan syarat pelancar adalah dalam mengubah
fasilitas-fasilitas yang tersedia dalam penyelenggaraan usaha tani. Pada pokoknya
tiap usaha untuk menggiatkan pembangunan pertanian harus mengubah proses
produksi pertanian atau, mengubah prilaku petani atau, mengubah corak masing-
masing petani atau, mengubah hubungan antara biaya dan penerimaan bagi tiap

perusahaan pertanian.

2.2.3 Usaha Tani

Usaha tani adalah kegiatan ekonomi dalam mengalokasikan sumber daya
yang terbatas pada sektor pertanian yang terbatas Jumlahnya untuk memenuhi
kebutuhan manusia yang tidak terbatas (Soekartawi,1991:45). Setiap petani
berusaha agar usaha taninya memperoleh hasil produksi yang maksimal yang akan
memberikan penerimaan yang tinggi, hal tersebut tidak akan tercapai jika tidak di
tunjang oleh harga produk yang tinggi di-pasar. Menurut Mubyarto (1995:141)
harga adalah salah satu gejala ekonomi yang sangat penting kaitanya dengan
perilaku baik produsen maupun konsumen. Banyaknya produk yang akan dijuai
dengan tingkat harga tertentu di pasar sangat dipengaruhi oleh biaya produksi
yang ada, petani akan bertindak rasional yaitu akan memperhitungkan biaya yang
akan dikeluarkan selama proses produksi dalam usaha taninya. Petani sebagai
pengusaha sudah barang tentu akan memperhitungkan biaya vang akan
dikefuarkan dengan penerimaan yang akan diperolehnya. Pengetahuan tentang
biaya dan penerimaan petani sangat diperlukan karena akan membantu petani

dalam mengambil keputusan usaha tani yang menguntungkan untuk mempertinggi



produktivitasnya sehingga meningkatkan tingkat pendapatan yang akan diperoleh
nya.

Tujuan dari usaha tani adalah memperoleh produksi setinggi mungkin
dengan biaya serendah-rendahnya. Salah satu indikator keberhasilan dalam usaha
tani adalah tingginya produktifitas yang diikuti tingkat pendapatan. Usaha tani
yang baik adalah usaha tani yang produktif dan efisien. Usaha tani yang produktif
berarti produktifitasnya tinggi. Usaha tani yang efisien adalah usaha tani yang

secara ekonomis menguntungkan (Soekartawi, 1991:45).

2.2.3 Fungsi Produksi

Produksi dalam usah tani adalah suatu proses di dalam mengkombinasikan
faktor-faktor produksi lahan, tenaga kerja, pengolahan dan modal yang bertujuan
untuk menciptakan atau menambah hasil guna atau manfaat dén‘ hasil pertanian
(Mubyarto,1995:69). Dalam melaksanakan suatu usaha tani, petani selalu
dihadapkan bagaimana mengalokasikan atau mengkombinasikan faktor produksi
yang dimiliki agar mencapai hasil seperti yang diharapkan. Pendekatan yang
digunakan dalam mengalokasikan faktor produksi ada 2 yaitu : Profit
maximization dan cost minimization yaitu konsep pengalokasian faktor produksi
dengan biaya tertentu untuk mendapatkan keuntungan yang terbesar atau dengan
biaya terkecil untuk mendapatkan keuntun gan~tertentu. Kedua pendekatan tersebut
dapat dijelaskan dengan konsep hubungan antara faktor produksi dengan hasil
produksi atau hubungan antara output dangan input, konsep tersebut disebut
dengan fungsi produksi. Fungsi produksi adalah suatu fungsi yang menunjukan
hubungan fisik antara hasil produksi (outpu) dengan faktor-faktor produksi
(input).

Usaha pertanian dalam hasil produksi fisik dipengaruhi oieh bekerjanya
beberapa faktor-faktor produksi antara lain :
a. faktor produksi lahan.

Luas lahan pertanian yang diupayakan akan mempengaruhi skala usaha,
dan skala usaha tani pada akhirnya akan mempengaruhi efisiensi atau tidaknya

suatu usaha pertanian, dalam kaitannya dengan usaha perikanan maka faktor



produksi lahan berkaitan dengan besar kecilnya luas kolam. Makin luas kolam
yang dipakai dalam usaha perikanan akan semakin tidak efisien. Hal ini
didasarkan pada pemikiran bahwa luas lahan mengakibatkan upaya melakukan
tindakan yang mengarah pada segi efisiensi yang akan berkurang karena: (a)
lemahnya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi seperti benih ikan,
makanan 1kan, obat-obatan dan tenaga kerja; (b) terbatasnya ketersediaan tenaga
kerja di sekitar daerah tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi efisiensi usaha
tersebut; (c) terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha pertanian
dalam skala luas. Sebaliknya dalam luas lahan yang sempit upaya pengawasan
terhadap penggunaan faktor produksi semakin baik. Penggunaan tenaga kerja
tercukupi dan tersedianya modal yang tidak terlalu besar menyebabkan usaha
pertanian sering lebih efisien. Meskipun demikian luas lahan vang terlalu kecil
cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien pula (Soekartawi, 1993:14).

b. faktor produksi modal

Modal bagi usaha tani adalah penting, mengingat kebanyakan petani
dalam mengelola usaha taninya seringkali terbentur dan menghadapi kendala
modal. Menurut Mub);arto (1995:109), modal didefinisikan sebagai barang atau
uang yang bersama-sama faktor-faktor produksi lahan dan tenaga kerja
menghasilkan barang-barang baru yaitu hasil pertanian. Kekayaan petani yang
digunakan sebagai modal berupa barang di luar lahan seperti alat-alat
pemeliharaan ikan, benih, hasil panen yang belum di jual dan lain-lain.

Modal dalam usaha tani dapat diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan,
baik berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi.
Pembentukan modal mempunyai tujuan, yaitu : (a) untuk menunjang
pembentukan modal lebih lanjut dan; (b) untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan usaha tani. Bagi petani modal sangat penting untuk kelangsungan
usaha taninya. Oleh karena itu perlu adanya kredit usaha tani agar petani mampu
mengelola usaha taninya dengan baik dengan mendapatkan modal yang cukup,
sehingga petani tidak lagi harus menjual harta bendanya atau pinjam kepada lintah

darat atau rentenir untuk membiayai usaha taninya (Soekartawi, 1993:23).



c. faktor produksi tenaga kerja

Faktor produksi tenaga kerja adalah jumlah seluruh yang dapat
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja mereka,
dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut. Sedangkan tenaga
kerja pada umumnya yang dipakai didalam usaha pertanian adalah penduduk
berusia 10 tahun keatas (Simanjutak,1992:2).

Tenaga kerja Indonesia saat ini masih dirasakan sebagai suatu masalah
karena daya dukung ekonomi yang terbatas, tingkat pendidikan dan produktifitas
dan pengalaman yang masih rendah. Ketrampilan dan keahlian yang minim
dimiliki oleh setiap tenaga kerja hendaknya perlu dibina dan didayagunakan
dengan baik sehingga menjadi modal dasar yang efektif untuk mencapai tujuan
pembangunan. Walaupun sumber daya melimpah tetapi jika tenaga kerja yang
mengelolanya kurang produktif dan kualitasnya rendah, maka sumber daya
alamnya yang tersedia kurang memberi manfaat dalam meningkatkan
pembangunan. Sebaliknya apabila suatu negara miskin akan sumber daya alam,
tetapi mempunyai tenaga kerja yang produktif dan kualitasnya tinggi maka
pertumbuhan ekonominya akan meningkat dengan cepat (Simanjutak, 1992:52).

Faktor tenaga kerja ‘sangat penting dalam mengelolah usaha tani dan
merupakan faktor penentu berhasil tidaknya suatu usaha tani untuk mendapatkan
hasil yang tinggi. Tenaga kerja harus digunakan secara efisien, bila tidak efisien
akan menambah biaya produksi.

Untuk menyelesaikan hubungan antara variabel output (Y) dengan
variabel input (X) dipakai fungsi produksi Cobb Douglass yaitu suatu fungsi atau
persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel. variabel yang satu disebut
variabel dependen (Y), dan yang lain disebut variabel independen (X).
Penyelesaian hubungan antara Y dan X biasanya dengan cara regresi, yaitu variasi
dart Y akan dipengaruhi oleh variasi dari X. Dengan demikian kaidah pada garis
regresi juga berlaku dalam penyelesaian fungsi cobb douglass ini.

Secara matematis, fungsi Cobb Douglass dapat dituliskan sebagai berikut
(Soekartawi, 1994 :161) :
Y =aX,"" X" X, e



Bila fungsi Cobb Douglas tersebut dinyatakan oleh hubungan Y dan X, maka :

dimana :
i = variabel yang dijelaskan;

x1 ... xn = variabel yang menjelaskan;

a,b = besaran yang akan diduga;
u = kesalahan (disturbance term);
& = logaritma natural, e = 2,718.

Kemudian untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan Cobb Douglas,
maka persamaan tersebut dirubah menjadi bentuk linear berganda dengan cara
melogaritmakan persamaan tersebut sehingga bentuknya menjadi :

Log Y = log a + bjlogX, + bylogX, + .............. + bplogX,+ U

Persyaratan yang harus dipenuhi apabila menggunakan fungsi produksi
Cobb Douglas adalah (1) tidak ada nilai pengamatan yang bernilai nol yaitu suatu
bilangan yang tidak diketahui; (2) tidak ada perbedaan teknologi pada setiap
pengamatan; (3) tiap variabel perfect competition; (4) perbedaan lokasi pada
fungsi produksi adalah akan sudah tercakup pada faktor kesalahan U
(Soekartawi, 1994:161).

Dengan persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas akan diperoleh besaran
bl, b2, b3 yang merupakan besaran koefisien regresi dari masing-masing faktor
produksi yang digunakan, besaran koefisien tersebut dapat digunakan, besarnya
koefisien tersebut dapat digunakan untuk mengetahui return to scale atau the law
of deminising return, yaitu mengetahui apakah kegiatan dari suatu usaha
mengikuti  kaidah increasing, constan atau decreasing return to scale.
Kemungkinan ada tiga alternatif return (o scale yaitu (Soekartawi, 1994 :170).

1. the law of deminishing return to scale, bila (b1+b2+b3) < 1, maka dapat
diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi melebihi proporsi
penambahan produksi.

2. the law of constan return to scale, bila (b1+b2+b3) = 1, maka dapat diartikan
bahwa proporsi penambahan faktor produksi akan proporsional dengan

proporsi penambahan produksi.



3. the law of inscreasing return to scale, bila (b1+b2+b3) > 1, maka dapat
diartikan bahwa proporsi penambahan faktor produksi akan menghasilkan

tambahan produksi yang proporsinya lebih besar.

2.2.4 Tahap-Tahap Dalam Proses Produksi

Kegiatan produsen dalam berproduksi dapat dianalisis dalam teori
ekonomi, dan hal tersebut dapat dibedakan dalam dua jangka waktu, yaitu jangka
pendek dan jangka panjang. Analisis kegiatan produsen dalam berproduksi
berdasar jangka waktunya adalah :

1. jangka pendek, apabila sebagaian dari faktor produksi dianggap tetap
jumlahnya dan dalam masa tersebut produsen tidak dapat menambah jumlah
faktor produksi yang tetap tersebut.

2. jangka panjang, apabila semua faktor produksi dapat mengalami perubahan
yang artinya bahwa dalam jangka panjang setiap faktor produksi dapat
ditambah jumlahnya kalau memang penambahan tersebut diperlukan.

Dalam jangka pendek, teori produksi menggambarkan tentang keterkaitan
diantara tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang
digunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang-barang tersebut.
Dalam analisis tersebut dimisalkan bahwa faktor-faktor produksi lainnya dianggap
tetap, yaitu modal dan tanah jumlahnya dianggap tidak mengalami perubahan juga
teknologi dianggap tidak mengalami perubahan, satu-satunya faktor produksi
yang dapat dirubah jumlahnya adalah tenaga kerja (Sukirno, 1994 - 195).
Hubungan antara total produksi, produksi marginal dan produksi rata-rata dapat
dijelaskan sebagai berikut. Total produksi adalah tingkat produksi total (Q) pada
berbagai tingkat penggunaan input variabel (input lain dianggap tetap). Produksi
total tersebut akan bertambah terus akan tetapi dengan tambahan yang semakin
kecil dan setelah sejumlah tertentu akan mencapai maksimum dan kemudian akan
menurun.  Produksi marginal adalah tambahan output yang dihasilkan dari
penambahan satu unit input variabel. Sifat dari produksi marginal adalah mula-
mula meningkat sejalan dengan meningkatnya produksi total, kemudian mencapai

tittk maksimum pada titik belok dari kurva produksi total yaitu pada saat



peningkatan produksi total mulai menurun dan menurun terus sampai dengan nol
pada saat produksi total mencapai maksimum. Sedangkan produksi rata-rata
adalah produksi yang menunjukkan hasil rata-rata per unit input variabel. Pada
pengunaan input tersebut, semakin banyak faktor produksi yang digunakan
tambahan faktor produksi tersebut akan meningkatkan produksi rata-rata,
kemudian tambahan faktor produksi selanjutnya sampai jumlah tertentu akan
menyebabkan produksi rata-rata mencapai titik maksimal kemudian faktor
produksi rata-rata tersebut akan menurun terus dengan penambahan jumlah faktor
produksi lebih lanjut.
Secara grafis dapat digambarkan sebagai berikut :

Produksi total

I
TP

Jumlah nput
MP dan AP

NN

5\Ap

\MP Jumlah input

Gambar 1: Kurva Produksi, Total Produksi, Rata-rata dan Produksi Marginal.
Sumber : Sukirno,1997:199 =




Hﬁbungan antara rata-rata dan marginal produk mengalami 3 tahap dimana
tidak semua bagian produksi mencapai efisiensi bagi produsen: Tingkat produksi
1 dimulai dari titik origin ketitik AP maksimum. Pada kondisi ini rata-rata
produksi meningkat dan marginal produksi positip serta tidak lebih kecil dari AP.
Produsen akan menambah lagi satu input yang digunakan (jika input yang lain
dianggap tetap) untuk dapat menaikan total produksinya pada tahap ini terjadi
increasing return to scale. Pada produksi 2 dimulai dari AP maksimum sampai
tittk dimana MP=0. Pada kondisi tersebut input masih dapat ditambah dan
merupakan tahap produksi relevan untuk bekerja, dimana tambahan hasil yang
semakin menurun, MP lebih kecil dari AP tetapi positip dan produsen biasanya
mempertahankan produksinya pada daerah tersebut dan pada tahap ini terjadi
decreasing return to scale. Tahap produksi 3 dimulai dari MP=0 menunjukkan TP
dan AP semakin berkurang sedangkan MP negatif maka produsen tidak akan
bekerja pada tahap ini karena akan rugi (Sumarsono,S,2000;78). Kasus tersebut
merupakan masukan variabel tunggal dimana hanya digunakan satu masukan
varibel sedangkan variabel yang lain dianggap tetap atau konstan.

Proses produksi yang menggunakan dua atau lebih faktor produksi
variabel maka akan berhubungan dengan fungsi produksi jangka panjang. Kurva
isoquan menunjukkan kombinasi yang berbeda dari penggunaan input (X)) dan
input (X,) yang dapat menghasilkan sejumlah output tertentu isoquan yang lebih
tinggi mencerminkan jumlah output yang lebih besar dan isoquan yang lebih lebih
rendah mencerminkan jumlah output yang lebih kecil. Kurva isoquan berslope
negatif yang artinya untuk menambah input X, maka harus mengurangi input X,
dan untuk menambah input X, harus mengurangi input X,. Berdasarkan hal ini
maka dalam isoquan berlaku tingkat substitusi input marjinal X, dan X, (The
Marginal Rates of Technical Substitution of X, for X, =MRTS X1X2)-

Permasalahan adalah bagaimana dalam mengkombinasikan input saat
menjalankan kegiatan produksi agar produsen dapat mencapai keuntungan yang
maksimum. Teori ini menggunakan pendekatan yang menerangkan bahwa,
produsen yang rasional akan memilih isoquan yang paling jauh dari titik origin.

Sebab pada isoquan tersebut memberikan produk terbesar. Tetapi karena biaya



yang dimiliki produsen terbatas, maka produsen akan memilih kurva isoquan yang
tertinggi dan yang dapat ditinjau oleh biaya yang tersedia untuk dibelanjakan
terhadap faktor produksi yang dibutuhkan. Dalam tahap dua tersebut (seperti pada
penggunaan satu input) dapat pula ditentukan dimana kombinasi yang harus
dipilih untuk memproduksi suatu output tertentu. Produsen akan bertindak
rasional dengan memilih kombinasi input yang sesuai dengan ongkos minimum
yang tersedia. Artinya berapapun ongkos yang tersedia produsen akan memilih
kombinasi yang akan menghasilkan jumlah output yang tertinggi.kemampuan
suatu faktor produksi untuk menggantikan faktor-faktor lain agar tetap
menghasilkan volume produksi yang sama adalah terbatas. Keterbatasan ini
disebabkan karena produktifitas faktor produksi juga terbatas, kita masih ingat
bahwa produksi marginal dapat sama dengan nol jika penggunaan faktor
produksinya terlalu besar sedangkan faktor produksi lain yang membantunya
terlalu sedikit. Apabila titik ini dicapai maka MRTS sama dengan nol. Selewatnya
tittk ini maka pada Isoquan tidak terjadi substitusi. Sekedar untuk
mempertahankan volume produksi yang sama faktor produksi yang kuantitasnya
terlalu sedikit, terlalu intensif penggunaan harus ditambahkan untuk digabungkan
dengan faktor yang digunakan terlalu banyak atau terlalu intensif. Apabila titik ini
kita temukan pada semua Isoquan dalam ruang faktor-faktor produksi kemudian
dihubungkan satu dengan yang lain akan diperoleh garis ridge line atau garis batas
substitusi. Garis ini memisahkan antara daerah produksi yang ekonomis dan
daerah produksi yang tidak ekonomis dari suatu peta Isoquan. Daerah produksi
yang ekonomis merupakan daerah yang terletak diantara garis sejajar a dan garis

sejajar b, seperti pada gambar 3.



Input X

Gambar 2 : Kurva Isoquan dan Ridge Line
Sumber : Sumarsono,2000:78

Untuk dapat meningkatkan tingkat masukan yang harus digunakan oleh
produsen agar memperoleh wilayah produksi ekonomi yag rasional maka kita

perlu memperhatikan biaya, pendapatan, dan keuntungan.

2.2.4 Biaya produksi
Produksi yang tinggi merupakan tujuan akhir dari usaha tani, akan tetapi
produksi yang tinggi belum dapat dikatakan efisien apabila biaya yang
dikeluarkan belum dapat ditekan serendah 1_nungkin (Mubyarto,1995:7).
Biaya adalah jumlah beban yang harus ditanggung petani untuk dapat

dibedakan sebagai berikut (Hernanto,1996:94): A

a. biaya tetap (fived cost) adalah biaya yang penggunaanya tidak habis dalam
satu kali proses produksi seperti misalnya: sewa tanah, pajak tanah, dan
sebagainva.

b. biaya vanabel (variabel cost) adalah biaya yang besar kecilnya tergantung
pada jumlah produksi seperti biaya pembelian benih, biaya pakan dan
sebagainya.

c. biaya total (7otal Cost = TC) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam
produksi suatu barang. Biaya tersebut merupakan penjumlahan antara biaya
tetap total (7Total Fixed Cost = TFC) dengan biaya variabel total (7otal
Variabel Cost = TVC). Jika dirumuskan akan menjadi TC = TFC + TVC
(Boediono, 1996:91).



2.2.5 Pendapatan

Sebelum memulai suatu usaha tani perlu dilakukan suatu proyeksi
kelayakan usaha tani agar dapat diketahui arus dana dan tingkat keuntungan yang
akan diterima. Kegiatan usaha tani mempunyai tujuan untuk memperoleh hasil
produksi yang tinggi. Keberhasilan suatu usaha tani dinilai dari besarnya
pendapatan yang diperoleh untuk membayar semua biaya yang dikeluarkan.
Dengan kata lain selisih antara total pendapatan dengan total biaya adalah
merupakan pendapatan bersih (Soekartawi,1991:66).

Pendapatan yang dimaksud adalah perkalian antara produksi yang
diperoleh dengan harga jual. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut
(Boediono,1986:95):

TR=P.Q
dimana:
TR : Total pendapatan;
P : Harga jual;
Q :Jumlah produksi.

Secara grafis hubungan antara TR dan TC pada gambar 2 berikut :

Hasil penjualan Ic
Ongkos total R

\ Laba
A

ARE

Jumlah barang

Gambar 3: Kurva TC,TR dan laba
Sumber : Sukirno,1997:238



Kurva TR dalam gambar 2 menggambarkan hasil penjualan total, dan
kurva TC menggambarkan Kurva ongkos total. Di sebelah kiri dari titik A, dan
disebelah kanan dari titik B kurva TC berada diatas kurva TR, berarti onkos total
melebihi hasil penjualan total. Keuntungan hanya akan dinikmati apabila TR-
TC>0, dan ini berlaku diantara titik A dan B. Perbedaan di antara TR dan TC
adalah paling maksimum (dalam grafik perbedaan yang paling maksimum

ditunjukkan oleh garis tegak paling panjang diantara TR dan TC).

2.3 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah secara simultan faktor produksi benih, pakan,
luas kolam dan pengalaman mempunyai pengaruh terhadap hasil produksi ikan

cupang serit.



IlI. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif exsplanatery yaitu metode
untuk meneliti ada tidaknya pola hubungan antara dua variable atau lebih dan
bagaimana sifat hubungan tersebut serta berapa hubungan yang terjadi.
3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah prilaku produsen
dalam hal ini petani ikan cupang serit yang mengusahakan usaha taninya pada
berbagai strata lahan yang berbeda.
3.1.3 Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah petani ikan cupang serit yang melaksanakan
usahataninya pada berbagai strata luas lahan yang berbeda di Desa Rembang

Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri sebanyak 230 petani.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan : “proporsional strafied
random sampling” yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan strata
pemilikan luas lahan yang dimiliki oleh petani. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 29 petani. Adapun rumus yang digunakan dalam pengambilan sampel
untuk setiap strata sebagai berikut ( Nasir, 1991:355):

ni = 3-xn
dimana :

n = Jumlah sampel seluruh strata;

ni = Jumlah sampel tiap strata;

N = Jumlah populasi seluruh strata;

Ni = Jumlah populasi tiap strata.



Jumlah sampel yang diambil dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 : Keadaan Populasi dan Sampel Menurut Luas Kolam vang Dimiliki
Petani ikan Cupang Serit di Desa Rembang Kecamatan Ngadiluwih

Kediri.
Strata Luas Kolam (]le) Populasi Sampel
I <6 135 1¥7.
I1 7-20 80 10
I11 >21 15 2

N
O
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Sumber : Koprasi Mina Sentosa, Oktober 2001

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri

atas:

a. wawancara langsung dengan responden berdasarkan daftar pertanyaan yang
telah disiapkan, untuk memeperoleh data primer;

b. studi pustaka yaitu suatu cara pengumpulan data dengan membaca buku-buku
literatur, mengutip, menyalin yang berhubungan dengan masalah penelitian
yang diperoleh dari BPS, dan Dinas Perikanan untuk - memperoleh data

sekunder.

3.4 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh faktor produksi luas kolam, pengalaman
benih dan pakan terhadap hasil produksi ikan cupang serit. Digunakan persamaan
regresi liner berganda dengan formulasi sebagai berikut (Soekartawi 1 089:86):

bl b2 b3 b4
Y= ale .Xg .X3 ,.X4 .e“

dimana :
Y = hasil produksi (kg);
Xy = luas kolam (m? );

X, = pengalaman(th).
X3 = benih (gr);
X4 = pakan (gr);



by 234 = elastisitas produksi masing-masing faktor produksi;
e = log natural, e=2,718;
u = disturbance term.
Untuk mempermudah pendugaan terhadap persamaan tersebut, maka persamaan
diubah dalam bentuk logaritma sebagai berikut :
log Y =log a + bjlogX; + bylogX, + bslogX; + bylogX, + u log e
Untuk mengetahui berapa besarnya kontribusi variabel-variabel benih,

pakan, luas kolam, dan pengalaman terhadap hasil produksi ikan cupang serit ,

digunakan koefisien determinasi (R3 ) dengan rumus :

R? = BiEx,y, + BXx,y, + BTx, y, + BIx,y,
) 2
"‘yl

Untuk menguji variabel bebas yang berupa benih, pakan, luas kolam, dan
pengalaman secara srimultan terhadap variabel terikat berupa hasil produksi ikan
cupang serit di gunakan uji F(Soelistyo, 1982;214):

R’/K
Fiiung = (-R)n-k=-1)

dimana :
R °= koefisien determinasi:
K = banyaknya variabel bebas;
n = jumlah sampel.
Rumusan Hipotesis :
Ho : bi=0;
Ho : bi4 0.
Kriteria pengujian
Dengan menggunakan derajat keyakinan 95 %, dengan kriteria pengambil
keputusan adalah : apabila F,,, 2 I, maka H, ditolak dan H, diterima,

berarti variabel bebas secara srimultan berpengaruh terhadap variabel terikat.



Sebaliknya jika F,,,. <F,, maka H,diterima dan #, ditolak, ini berarti
variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Untuk menguji keberadaan koefisien regresi secara parsial dari masing-
masing variabel X terhadap variabel Y digunakan uji t sebagai berikut (soelistyo,
1982:212) :

Sbhi
dimana :
bi = koefisien regresi;
Sbi = standart devisisasi bi.
Rumusan Hipotesis :
Ho:bi=0
Ho : bi4 0
Kriteria pengujian

Dalam pengujian ini menggunakn tingkat signifikan 5 % dengan kriteria

pengambil keputusan: apabila -7, ,, <t <t

maka H  diterima dan

tabe hitung tabel

H ditolak ini berarti tidak ada pengaruh yang berarti antara variabel bebas

terhadap variabel terikat dan jika 7,,,,, > 1, atau ,, . <—t maka Hditolak

dan H ditrima artinya ada pengaruh yang berarti antara variabel bebas terhadap

variabel terikat.
Selanjutnya untuk mengetahui pendapatan petani ikan cupang serit
digunakan formulasi :
Y =TR-TC

TR=PxQ

TC=TFC+TVC
dimana :
Y = pendapatan
TR = Total Revenue yaitu pendapatan total petani diperoleh hasil kali antara

Jjumlah produk dengan harga jual yang berlaku (Rp);



TC = Total Cost yaitu seluruh biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi
sejumlah output tertentu (Rp);

P = Price yaitu harga jual produk (Rp);

Q = Quantitas yaitu jumlah produk yang dihasilkan (ekor);

TFC = Total Fixed Cost yaitu biaya tetap total yang dikeluarkan selama proses
produksi (Rp);

TVC = Total Varibel Cost yaitu biaya variabel total yang dikeluarkan selama

proses produksi (Rp).

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran
Untuk meghindari salah penafsiran dalam penelitian ini, maka perlu
dijelaskan istilah-istilah yang ada didalamnya antara lain :

a. hasil produksi adalah jumlah seluruh ikan cupang serit yang dihasilkan dalam
satu kali panen dalam satuan gram.

b. benih adalah anakan ikan cupang serit yang berukuran sekitar 2,5 cm dan
mempunyai rata-rata berat 2 gr yang digunakan satu kali panen dengan satuan
gram.

c. pakan adalah makanan ikan -cupang serit yang digunakan dalam satu kali
panen yang terdiri dari jentik-jentik. nyamuk, cacing sutra dan méxkanan
awetan dengan satuan gram.

d. luas kolam adalah besarnya lahan diatas tanah yang digunakan untuk
membudidayakan ikan cupang serit, dinyatakan dalam satuan meter persegi.

- pengalaman adalah pengetahuan yang diperoleh selama petani praktek nyata
dalam budidava ikan cupang serit, satuan tahun.

f. pendapatan kotor adalah hasil kali jumlah produksi dalam satuan ekor dengan

harga di tingkat petani pada usaha budidaya ikan cupang serit,satuan rupiah.

biaya produksi adalah biaya total yang dikeluarkan selama proses produksi

(S

yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel dengan satuan rupiah.
h. pendapatan bersih atau keuntungan adalah pendapatan petani ikan cupang serit

dikurangi biaya produksi dalam satuan rupiah.
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4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1. Letak Geografis

Desa Rembang terletak 12 kilometer sebelah selatan dari pusat kota
Kediri, dengan ketinggian kurang lebih 35 meter diatas permukaan laut dan curah
hujan rata-rata 2 mm/tahun. Desa Rembang secara administratif terbagi menjadi
tiga padukuan, masing-masing adalah Dukuh Rembang, Dukuh Reco dan Dukuh
Mitiran. Sedangkan batas-batas daerah desa Rembang adalah sebagai berikut :
Sebelah utara : desa Trate, desa Banjarejo;
Sebelah timur  : desa Beduk, desa Rembangkepuh;
Sebelah selatan : desa Ngadiluwih;
Sebelah barat  : desa Badal.
4.1.2 Keadaan Tanah

Keadaan tanah di desa Rembang pada umumnya terdiri a<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>